BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas

maka disimpulkan:

6.1.1 Ekstrak kombinasi daun sirsak (Annona Muricata Lin) dan daun belimbing
wuluh (Bilimbi) memiliki sifat fisikokimia sebagai berikut:

6.1.1.1 Massa jenis :1gram/mL

6.1.1.2 Titik didih :91°C

6.1.1.3 Mempunyai kelarutan dalam pelarut polar seperti air, metanol, dan aseton.

6.1.1.4 Memutar bidang polarisasi ke kanan sejauh 8,58°, 5,16°, dan 3,87 °.

6.1.2 Ekstrak kombinasi daun sirsak (Annona Muricata Lin) dan daun belimbing
wuluh (Bilimbi) mengandung kelompok senyawa alkaloid, flavonoid, saponin
dan tanin.

6.1.3 Ekstrak kombinasi daun sirsak (Annona Muricata Lin) dan daun belimbing
wuluh  (Bilimbi) mengandung senyawa 1H-Indol-2-amine, N-hydroxy-1-
methyl-N-phenyl-3- [(phenylimino)methyl]-,(E) (CAS), cycloheptasiloxane,
tetradecamethyl, Octasiloxane 1,1,3,3,5,5,7,7,9,9,11,11,13,13,15,15 - heksade

camethyl.
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6.1.4

6.2
6.2.1

6.2.2

Ekstrak kombinasi daun sirsak (Annona Muricata Lin) dan daun belimbing

wuluh (Bilimbi) memiliki aktivitas menurunkan kadar asam urat.

SARAN
Penulis menyarankan kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan tanaman

daun sirsak (Annona Muricata Lin) dan daun belimbing wuluh (Bilimbi)
sebagai salah satu tradisional untuk menurunkan jumlah bakteri H.pylori pada
pasien asam urat

Penulis berharap semoga tulisan dapat bermanfaat bagi pembaca sebagai

bahan pedoman untuk melakukan penelitian lebih lanjut.
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